1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

1. Indeks Perkembangan Harga Bulan Juli 2026

a. M1 Indeks Perkembangan Harga Kabupaten Gowa dalam hal ini Perubahan IPH sebesar
(-0,13) dengan komoditas andil terbesar adalah cabai rawit, daging ayam ras dan telur ayam
ras. Fluktuasi harga tetinggi minggu berjalan adalah beras status turun.

b. M2 Indeks Perkembangan Harga Kabupaten Gowa dalam hal ini perubahan IPH sebesar
(-0,21) dengan komoditas andil terbesar adalah cabai merah , cabai rawit dan daging ayam
ras. Fluktuasi harga tertinggi minggu berjalan adalah cabai merah sebesar (0,019). status
turun.

c. M3 Indeks Perkembangan Harga Kabupaten Gowa dalam hal ini perubahan IPH sebesar

(-0.19) dengan komoditas andil terbesar adalah cabai merah, cabai rawit dan daging ayam

ras. Fluktuasi harga tetinggi minggu berjalan adalah minyak goreng sebesar (0,019) status
turun.

d. M4 Indeks Perkembangan Harga Kabupaten Gowa dalam hal ini perubahan IPH sebesar
(-0.16) dengan komoditas andil terbesar adalah cabai merah, daging ayam ras dan cabai
rawit. Fluktuasi harga tetinggi minggu berjalan adalah minyak goreng sebesar (0,020) status
turun.

e. M5 Indeks Perkembangan Harga Kabupaten Gowa dalam hal ini perubahan IPH sebesar
(-0.13) dengan komoditas andil terbesar adalah cabai merah, cabai rawit dan telur ayam ras.
Fluktuasi harga tetinggi minggu berjalan adalah minyak goreng sebesar (0,019) status
turun.

2. Indeks Perkembangan Harga Bulan Agustus 2026

a. M1 Indeks Perkembangan Harga Kabupaten Gowa dalam hal ini perubahan IPH sebesar
(0.03) dengan komoditas andil terbesar adalah minyak goreng. Fluktuasi harga tetinggi
minggu berjalan adalah cabai merah sebesar (0,010) status naik.

b. M2 Indeks Perkembangan Harga Kabupaten Gowa dalam hal ini perubahan IPH sebesar
(-0,45) dengan komoditas andil terbesar adalah cabai merah, cabai rawit dan daging ayam
ras. Fluktuasi harga tetinggi minggu berjalan adalah cabai rawit sebesar (0,116) status
turun.

c. M3 Indeks Perkembangan Harga Kabupaten Gowa dalam hal ini IPH sebesar (-0.58)
dengan komoditas andil terbesar adalah cabai merah, cabai rawit, dan daging ayam ras.
Fluktuasi harga tetinggi minggu berjalan adalah cabai rawit sebesar (0,116) status turun.

d. M4 Indeks Perkembangan Harga Kabupaten Gowa dalam hal ini IPH sebesar (-0.66)
dengan komoditas andil terbesar adalah cabai merah, cabai rawit, dan daging ayam ras.
Fluktuasi harga tetinggi minggu berjalan adalah cabai rawit sebesar (0,111) status turun.

3. Indeks Perkembangan Harga Bulan September 2026



a. M1 Indeks Perkembangan Harga Kabupaten Gowa dalam hal ini IPH sebesar (0.86)
dengan komoditas andil terbesar adalah cabai rawit. Fluktuasi harga tetinggi minggu berjalan
adalah cabai merah sebesar (0,009) status naik.

b. M2 Indeks Perkembangan Harga Kabupaten Gowa dalam hal ini IPH sebesar (0.87)
dengan komoditas andil terbesar adalah cabai rawit. Fluktuasi harga tertinggi minggu berjalan
adalah cabai rawit sebesar (0,016). status naik.

c. M3 Indeks Perkembangan Harga Kabupaten Gowa dalam hal ini IPH sebesar (0.86) dengan
komoditas andil terbesar adalah cabai rawit. Fluktuasi harga tetinggi minggu berjalan adalah
cabai merah sebesar (0,015) status naik.

d. M4 Indeks Perkembangan Harga Kabupaten Gowa dalam hal ini IPH sebesar (0.88)
dengan komoditas andil terbesar adalah cabai rawit dan minyak goreng . Fluktuasi harga
tetinggi minggu berjalan adalah cabai rawit sebesar (0,051) status naik.

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

o Komoditi daging ayam ras, cabai rawit, bawang merah dan cabai merah pada M1
Agustus merupakan komoditas utama yang paling dominan mempengaruhi pergerakan
IPH (baik positif maupun negatif) dihampir seluruh kabupaten di Sulawesi

o Pada Minggu ke empat bulan Agustus 2026 Kabupaten Gowa mencatatkan sebaran nilai
Flutuasi dan Volatilitas (CV) paling stabil di Sulawesi Selatan dengan nilai CV terendah
sebesar 0,111317.

o Kondisi kenaikan Indeks Perkembangan Harga terendah Minggu kedua bulan
September 2026 di Sulsel mencatat Kabupaten Gowa mengalami kenaikan IPH terendah
(0,87) kedua setelah Kabupaten Barru (0,40).

o Volatilitas (CV) terendah (relatif stabil) Kabupaten Gowa mencatat nilai CV terendah
dan paling stabil sebesar 0,016732.

o Minggu ke 3 September 2026 Kabupaten Gowa mencatat nilai CV terendah di Sulsel
sebesar 0,015769 dengan fluktuasi tertinggi tercatat pada cabai merah.

o Pada minggu ke 4 September 2026 seluruh Kabupaten/Kota inflasi di Sulsel mengalami
kenaikan IPH, walaupun demikian Kabupaten Gowa mengalami kenaikan terendah
sebesar 0,88, dan pada periode ini nilai CV Kabupaten Gowa terendah di Sulsel sekitar
0,051409 dengan fluktuasi tertinggi pada cabai rawit.

Pengendalian Inflasi di Kabupaten Gowa pada Triwulan III 2026 Memberikan Kontribusi positif
terhadap Stabilitas harga pangan daerah, Meskipun terdapat tantangan pada faktor cuaca dan
biaya logistik, Koordinasi yang kuat antara pengawas lapangan dan manajemen TPID berhasil
menjaga daya beli masyarakat tetap stabil. Diharapkan upaya ini terus diperkuat agar inflasi di
Kabupaten Gowa dapat terkendali dengan baik.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

K1. KETERJANGKAUAN HARGA

1. Melakukan pemantauan harga dan stok barang kebutuhan pokok tanggal 23 Juli
2026.



2. Gerakan Pangan Murah di Mall Pelayanan Publik Kabupaten Gowa.

3. Gerakan Pangan Murah di Kantor Desa Jenetallasa Kec. Pallangga Kamis, 20
Agustus 2026.

4. Bupati Gowa bersama Perum Bulog Wilayah Cabang Makassar melakukan
pemantauan harga sembako.

5. Gerakan Pangan Murah di Kelurahan Limbung Kec. Bajeng Kab. Gowa Sabtu, 22
Agustus 2026.

6. Gerakan Pangan Murah di Kel. Limbung Kec. Bajeng Kamis, 27 Agustus 2026.

7. Gerakan Pangan Murah di Desa Barembeng Kec. Bontonompo Kamis, 3 September
2026.

8. Gerakan Pangan Murah bekerjasama dengan RPK Pasar Sungguminasa Kab. Gowa
Kamis, 10 September 2026.

9. Laporan Hasil Pendataan Harga Ikan Pasar Minasa Maupa Kab. Gowa.

10. Pendataan Harga Ikan di Bulan September 2026.

K2. KETERSEDIAAN PASOKAN

1. TPID Kab.Gowa melakukan pemantauan ketersediaan bahan pokok di Gerai ritel
Modern.

2. Bazar Olahan Ikan Rabu, 5 Agustus 2026.

3. Pemantauan harga Dan stok daging sapi Dan Ayam di pasar Induk Minasa Maupa.
4. Analisis Produksi dan Konsumsi Komoditas Peternakan.

K3. KELANCARAN DISTRIBUSI

1. Penjualan Online Bahan Pokok di Desa yang letaknya jauh dari Kota
Sungguminasa.

2. Dinas Perhubungan Kabupaten Gowa selaku anggota TPID Gowa melakukan
pemantauan transportasi pengangkatan bahan pokok dan barang penting lainnya.
3. Pembangunan Ruas Poros Kesdam - Peternakan Dusun Moncongloe Desa
Paccelekang Kecamatan Pattalassang.

K4. KOMUNIKASI EFEKTIF

1. TPID Kabupaten Gowa mengikuti Rapat Koordinasi Zoom Meeting dengan TPIN
tanggal 6 Juli 2026.

2. Rapat Koordinasi TPID Kabupaten Gowa terkait 9 (Sembilan) langkah

pengendalian Inflasi Kab.Gowa.

3. Tersedianya informasi harga kebutuhan pokok di Media Sosial.

4. Sistem Informasi Harga Bahan Pokok di Update setiap hari oleh Dinas

Perdagangan dan Perindustrian.

5. Dinas Ketahanan Pangan selaku anggota TPID Kab. Gowa membeka Gerai di Mall

Pelayanan Publik Kab. Gowa dalam rangka pelayanan Gelar Pasar Murah dan

Registrasi Kios Pangan.

6. Satgas Pangan Kabupaten Gowa yang juga sebagai Anggota TPID Kabupaten Gowa

melakukan Zoom Meeting dengan Badan Pangan Nasional tanggal 29 September

2026 bertempat di ruangan Command Center Polresta Gowa.



4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. Pemantauan Stok dan Harga
Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten Gowa melaksanakan monitoring persedian
dan harga komoditas bahan pokok dan barang penting seperti gas LPG 3 kg baik di
pasar tradisonal, pasar modern dan ritel/swalayan, dan pangkalan/distributor gas.

2. Penguatan Koordinasi Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten Gowa.

1. Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten Gowa melakukan Rapat Koordinasi dalam
rangka pelaksanaan Surat Edaran Gubernur Sulawesi selatan Nomor 3.4/8749/Biro
Ekbang tentang Penanganan Langkah Konkret Pengendalian Inflasi di Sulawesi Selatan,
mengupayakan pengendalian inflasi melalui komunikasi efektif.

2. Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten Gowa melakukan koordinasi dengan Satgas
Pangan Nasional terkait dengan pemantauan harga dan mutu beras.

3. Kegiatan Sembako Murah.
Penyelenggaraan Pasar Murah dan Gerakan Pangan Murah di beberapa titik strategis
Kegiatan menjual sembako murah merupakan salah satu upaya Pemerintah Daerah
Kabupaten Gowa dalam rangka stabilisasi harga pangan.

4. Pemberian Bantuan Sembako kepada Masyarakat Miskin Ekstrem.
Bantuan sembako ini diharap dapat mengurangi beban masyarakat miskin terhadap
gejolak harga yang terjadi.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

* Penguatan dukungan distribusi dan transportasi.

- Menjaga pasokan Bahan Bakar Minyak bersubsidi yang langka di SPBU terutama solar.
- Diperlukan subsidi ongkos angkut antar wilayah.
- Dukungan distribusi peyaluran gas Elpiji 3 Kg yang langka di pasaran.

* Dukungan produksi dan ketahanan pangan lokal :

- Perluasan bantuan benih, pupuk bersubsidi dan alat mesin pertanian.

- Fasilitasi ketersediaan pakan dan bibit ternak agar produksi tidak terganggu, terutama
saat musim kering.

- Mendorong efisiensi rantai pasokan melalui fasilitasi transportasi dan dukungan logistik
yang lebih baik.



